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STUDI KEANEKARAGAMAN JENIS TUMBUHAN BERKAYU DI 





Tumbuhan berkayu menjadi objek penelitian selain manfaat dari tumbuhan 
berkayu, juga hasil observasi di lapangan dan terbatasnya pengklasifikasian 
macam-macam jenis tumbuhan berkayu. Tumbuhan berkayu adalah tumbuhan 
yang didefinisikan sebagai tumbuhan batang pokok yang tunggal. Ciri-ciri 
tumbuhan pohon yaitu: Vaskular (memiliki jaringan pengangkut berupa xylem 
dan floem),  perennial (dapat hidup beberapa tahun), mempunyai batang diatas 
tanah hidup bertahun-tahun,dan mengalami petumbuhan sekunder (penambahan 
diameter batang). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaui jenis tumbuhan berkayu 
yang hidup di lahan gambut di Balai Taman Nasional Sebangau SPTN Wilayah I 
Resort Habaring Hurung, serta untuk mengetaui  keanekaragaman jenis tumbuhan 
berkayu yang hidup di lahan gambut Balai Taman Nasional Sebangau SPTN 
Wilayah I Resort Habaring Hurung. Jenis Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif ekploratif. Metode yang digunakan adalah metode survey 
dengan teknik purporsive sampling. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada daerah Balai Taman Nasional 
Sebangau SPTN Wilayah I Resort Habaring Hurung sebanyak 23 jenis tumbuhan 
berkayu yang terdiri dari 20 ordo, 20 famili, 21 genus, dan 23 spesies. Hasil 
perhitungan indeks keanekaragaman sebesar 1,3144. Menurut indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener mengidentifikasikan indeks keanekaragaman 
1,3144 dalam nilai keanekaragamannya H’ 1 ≤ H’ ≤ 3 menunjukan bahwa 
keanekaragam spesies pada satu plot adalah melimpah. 
 
Kata Kunci : Tumbuhan Berkayu, kawasan Taman Nasional Sebangau , dan 
indeks keanekaragaman  
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STUDY ON WOODY PLANT SPECIES DIVERSITY AT SEBANGAU 




.Woody plants are plants that are defined as single main stem plants. The 
characteristics of tree plants are: Vascular    (has a network carrier such as xilem 
and floem), perennial (can live several years), have stems above ground which 
live for years, and experienced secondary growth (increase the diameter of the 
trunk). 
The purpose of this study was to determine the woody plant species that 
lives in Sebangau National Park SPTN Region I Resort Habaring Hurung and to 
investigate the diversity of woody plant species that lives in Sebangau National 
Park SPTN Region I Resort Habaring Hurung. This research was explorative 
descriptive research. The method which was used was survey by using purposive 
sampling techniques. 
The result of the research at SPTN Sebangau National Park Resort 
Habaring Hurung Region I was there were 23 kinds of woody plant consisting of 
20 orders, 20 family, 21 genus, and 23 species. The result of the calculation of the 
diversity index was 1,31. According to the Shannon-Wiener diversity index 
identifies the value of diversity index 1.3144 diversity H '1 ≤ H' ≤ 3 shows that the 
diversity of species in the plot is abundant. 
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